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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan data panel triwulanan 33 provinsi Indonesia tahun 2013:1-

2015:4 untuk melihat pengaruh penyaluran kredit UMKM terhadap salah satu sasaran 

akhir kebijakan moneter, yaitu inflasi daerah. Dalam penelitian ini, 33 provinsi Indonesia 

dikelompokkan ke dalam tiga wilayah besar berdasarkan tingkat rata-rata PDRB 

provinsi tersebut pada tahun 2014 dengan menggunakan analisis cluster. Tiga wilayah 

tersebut adalah wilayah dengan PDRB rendah, wilayah dengan PDRB sedang, dan 

wilayah dengan PDRB tinggi. Dalam melihat pengaruh penyaluran kredit UMKM 

terhadap inflasi daerah, penelitian ini menggunakan Random Effect Model (REM). 

Hasilnya didapatkan bahwa di seluruh wilayah penelitian, penyaluran kredit usaha kecil 

memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi %yoy dan pengaruh positif terhadap inflasi 

%qtq. Selain itu, penyaluran kredit usaha mikro memiliki pengaruh negatif terhadap 

inflasi daerah hanya pada wilayah dengan PDRB rendah saja, sementara penyaluran 

kredit usaha menengah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi di seluruh 

wilayah.  

Kata Kunci: Kredit UMKM, Inflasi daerah, analisis cluster, Random Effect Model 
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ABSTRACT 

This research uses quarterly panel data of 33 provinces in Indonesia on 2013:1 – 

2015:4 in order to identify the impact of MSMEs lending on one of the ultimate goals of 

monetary policy, that is regional inflation. In this research, the 33 provinces are grouped 

into three bigger regions based on the average of GRDP of the provinces on 2014 

using cluster analysis. Those three regions are region with low GRDP, region with 

middle GRDP, and region with high GRDP. In order to identify the impact of MSMEs 

lending on regional inflation, this research uses Random Effect Model (REM). The 

results show that in the whole regions, small business credit have negative effect on 

inflation %yoy and have positive effect on inflation %qtq. In addition, the micro business 

credit have negative effect on regional inflation only in low GRDP region alone, while 

medium business credit does not have a significant effect on regional inflation in the 

whole region.  

Keywords: MSMEs lending, Regional Inflation, cluster analysis, Random Effect Model 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kebijakan moneter pada umumnya dilakukan untuk mencapai sasaran akhir pada 

tingkat nasional. Sasaran akhir tersebut dapat berupa (1) stabilitas tingkat harga, (2) 

pertumbuhan ekonomi, (3) kesempatan kerja, dan (4) neraca pembayaran. Bank 

Indonesia, sebagai bank sentral dan otoritas moneter di negara Indonesia, menetapkan 

sebuah sasaran tunggal, yaitu stabilitas tingkat harga atau terkendalinya inflasi. Akan 

tetapi, dalam upaya mencapai sasaran akhir tersebut, kebijakan moneter dapat 

memiliki variasi respon yang berbeda di tiap daerah. Perbedaan respon daerah/wilayah 

terhadap kebijakan moneter mengindikasikan bahwa tiap daerah memiliki 

keistimewaannya masing-masing dalam merespon perubahan ekonomi. 

Penelitian mengenai dampak kebijakan moneter di daerah yang berbeda-beda 

telah banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian oleh Ridhwan, et al. (2011) yang 

meneliti tentang variasi respon daerah dari adanya kebijakan moneter di negara 

Indonesia dengan menggunakan metode Vector Autoregression (VAR). Ridhwan, et al. 

(2011) menemukan bahwa terdapat perbedaan respon di tingkat daerah dari adanya 

kebijakan moneter. Hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing daerah memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dari adanya shock kebijakan moneter. Ridhwan, et al. 

(2011) juga menjelaskan bahwa variasi respon daerah tersebut, dapat dilihat melalui 3 

jalur mekanisme transmisi kebijakan moneter, diantaranya jalur suku bunga, jalur kredit, 

dan jalur nilai tukar. Khairanisa (2015) meneliti tentang dampak kebijakan moneter 

terhadap penyaluran kredit di Indonesia dengan menggunakan mekanisme transmisi 

kebijakan moneter jalur kredit. Khairanisa (2015) menyimpulkan bahwa wilayah DKI 

Jakarta lebih sensitif terhadap kebijakan moneter serta variabel Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) riil berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit di seluruh wilayah.  

Penyaluran kredit perbankan merupakan salah satu cara untuk mencapai sasaran 

akhir kebijakan moneter, di antaranya stabilitas inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Yeniwati dan Riani (2010), kredit perbankan domestik di Indonesia memiliki 

peran penting dalam menjaga perekonomian Indonesia dari adanya krisis ekonomi 

global. Kredit perbankan sendiri dapat dilihat melalui berbagai kategori, salah satunya 

adalah penyaluran kredit untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Penyaluran 

kredit UMKM ini dapat dilihat melalui beberapa pendekatan, seperti berdasarkan 
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klasifikasi usaha, menurut kelompok bank, menurut sektor ekonomi, dan jenis 

penggunaan.  

Penyaluran kredit UMKM ini memainkan peran penting dalam penyediaan dana 

yang dibutuhkan baik untuk permodalan maupun pengembangan UMKM itu sendiri. 

Pengembangan UMKM dianggap penting terhadap perekonomian karena UMKM 

sendiri dapat membantu mendorong perekonomian melalui peningkatan kesempatan 

kerja baru dan juga sebagai sumber inovasi (Azis & Rusland, 2009). Selain itu, 

penyaluran kredit UMKM di Indonesia memiliki peran penting dalam rangka 

mempersiapkan pasar domestik Indonesia agar dapat bersaing dengan produk-produk 

luar negeri di era pasar bebas ASEAN.  

Kredit UMKM di Indonesia sendiri memiliki tren peningkatan yang cukup 

konsisten dari tahun ke tahun. Secara agregat, menurut Bank Indonesia (BI) dalam 

Grafik 1, penyaluran kredit UMKM pada tahun 2011 adalah sebesar Rp 479,88 triliun 

dan terus meningkat hingga mencapai Rp 830,65 triliun pada tahun 2015. Jika melihat 

pertumbuhannya, maka dapat dilihat tren dari tahun 2011 sampai tahun 2015 

cenderung mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 2015 pertumbuhan kredit 

UMKM hanya sebesar 8,22%. Apabila dibandingkan dengan penyaluran kredit non-

UMKM dari tahun 2011 sampai tahun 2015, maka penyaluran kredit non-UMKM 

cenderung mengalami penurunan. Penurunan ini dapat dilihat dari pertumbuhan kredit 

tahun 2011 yang sebesar 25,62% turun hingga mencapai 11,06% pada tahun 2015.  

Grafik 1. Perkembangan Kredit UMKM dan non-UMKM di Indonesia 

Grafik 1. Perkembangan Kredit UMKM dan non-UMKM di Indonesia 

 Tahun 2011 - 2015 
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Perkembangan kredit UMKM tentunya mengindikasikan suatu hal yang positif 

bagi perekonomian suatu negara. Namun, apabila perkembangannya terlalu tinggi, hal 

ini dapat menyebabkan risiko yang harus diantisipasi, seperti terjadinya inflasi. Oleh 

karena itu, Bank Indonesia sebagai otoritas moneter, juga telah mencanangkan suatu 

model yang dinamakan Inflation Targetting Framework (ITF) sebagai strategi kebijakan 

moneter sejak tahun 2004. Model ITF ini mengarahkan pada sasaran tunggal kebijakan 

moneter yaitu memelihara tingkat inflasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat 

bagaimana pengaruh penyaluran kredit UMKM terhadap inflasi daerah. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, penyaluran kredit UMKM memiliki peran penting 

dalam hal pembangunan ekonomi suatu negara. Pembangunan ekonomi suatu negara 

dapat dicapai melalui stabilitas tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang juga 

merupakan indikator dari sasaran akhir dari kebijakan moneter. Namun, dalam 

penyaluran kredit UMKM tersebut, masing-masing provinsi Indonesia memiliki 
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perbedaan jumlah penyerapan kredit. Sehingga akan muncul pertanyaan mengenai 

jenis kredit UMKM apa yang berpengaruh terhadap inflasi pada provinsi tertentu.  

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kredit UMKM yang 

memiliki pengaruh terhadap inflasi daerah. Inflasi daerah tersebut dibagi berdasarkan 

perhitungannya, yaitu inflasi dalam %yoy dan inflasi dalam %qtq. Penelitian ini 

menggunakan data panel triwulanan 33 provinsi di Indonesia dari 2013 triwulan 1 

hingga 2015 triwulan 4. Penelitian ini secara umum menggunakan konsep alur 

mekanisme transmisi kebijakan moneter jalur kredit. 

Pada penelitian ini, provinsi yang menjadi objek penelitian akan dikelompokkan 

menjadi 3 wilayah besar berdasarkan nilai rata-rata PDRB provinsi tersebut. Pada akhir 

penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bahwa di tiap wilayah, jenis kredit UMKM 

mana yang dapat memengaruhi inflasi daerahnya tersebut. Hal baru yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah kita dapat mengetahui jenis kredit UMKM mana 

yang berpengaruh terhadap inflasi daerah di masing-masing wilayah yang sudah 

dikelompokkan berdasarkan nilai rata-rata PDRB.  

 

 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Perkembangan kredit perbankan dapat memengaruhi inflasi dan juga PDRB 

melalui dua cara. Cara yang pertama adalah melalui perkembangan investasi, yaitu 

pengaruh volume kredit perbankan dan pengaruh suku bunga kredit sebagai bagian 

dari biaya modal (cost of capital) terhadap permintaan investasi dan aktivitas produksi 

perusahaan (Warjiyo, 2004). Cara yang kedua adalah melalui perkembangan 

konsumsi, yaitu pengaruh jumlah kredit konsumsi perbankan terhadap konsumsi sektor 

rumah tangga. Oleh karena itu, penyaluran kredit merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan oleh otoritas moneter untuk dapat memengaruhi sektor riil. 

Penyaluran kredit dapat dilihat melalui berbagai klasifikasi, diantaranya adalah 

kredit berdasarkan sektor ekonomi, kredit berdasarkan kriteria usahanya, dan kredit 

untuk UMKM. Dalam kenyataannya, penyaluran kredit UMKM memegang peranan 

penting sebagai pemberi modal awal bagi UMKM dalam rangka pembangunan ekonomi 

domestik. Selain itu, pengembangan di sektor UMKM juga dapat menyebabkan 
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multiplier effect yang tinggi, salah satunya seperti peningkatan tingkat kesempatan 

kerja. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan penyaluran kredit UMKM 

sebagai variabel bebas untuk melihat pengaruhnya terhadap inflasi daerah. 

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan oleh Khairanisa 

(2015) tentang pengaruh kebijakan moneter terhadap penyaluran kredit. Penelitian ini 

juga tetap menggunakan data panel dari variabel kredit di provinsi-provinsi Indonesia 

dan juga menggunakan tingkat inflasi sebagai variabel pembangunan ekonomi daerah. 

Namun, perbedaan dalam penelitian ini adalah dapat diketahui pengaruh dari 

penyaluran kredit UMKM terhadap inflasi daerah di tiga wilayah penelitian dengan 

tingkat rata-rata PDRB yang berbeda-beda. Wilayah-wilayah tersebut dikelompokkan 

menjadi wilayah dengan tingkat rata-rata PDRB rendah (wilayah 1), wilayah dengan 

tingkat rata-rata PDRB sedang (wilayah 2), dan wilayah dengan tingkat rata-rata PDRB 

tinggi (wilayah 3). Pengelompokkan menjadi tiga wilayah tersebut dimaksudkan untuk 

dapat menggambarkan perbedaan kondisi perekonomian riil yang terjadi di masing-

masing wilayah tersebut. Sehingga pada hasil penelitian dapat diketahui jenis kredit 

UMKM mana yang dapat memengaruhi tingkat inflasi di masing-masing wilayah dengan 

tingkat rata-rata PDRB yang berbeda.  


